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Gambar 2.1 Teori Stress (Lazarus & Folkman, 1984)  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Stress 

a. Pengertian Stress 

 Stress adalah kondisi yang tidak menyenangkan di mana orang 

melihat adanya tuntutan dalam suatu situasi sebagai beban atau di luar 

kemampuan mereka untuk memenuhinya; ini adalah reaksi tubuh 

(respon) terhadap lingkungan kita sebagai bagian dari sistem 

pertahanan yang membuat kita tetap hidup.  

 Ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh tubuh, 

mental, emosional, dan spiritual seseorang disebut stres. Ada dua jenis 

stres: stress baik (positif) dan stress buruk (distress). Tubuh 

menunjukkan stres sebagai respons atau reaksi terhadap faktor 

psikososial, seperti tekanan mental atau beban hidup (Priyoto, 2014). 

Stress adalah suatu kondisi normal pada waktu menghadapi perubahan 

dan ancaman dengan respons yang dapat adaptif. Menurut Patel 

(1996), stress tidak selalu bersifat negatif, tidak selalu positif, 

bergantung pada kemampuan kita untuk mengukur masalah dengan 

menggunakan standar ideal diri.  

 

 

 Stressor 

 

b. Faktor-Faktor Penyebab Stress 

Stresor adalah komponen dalam kehidupan manusia yang 

menyebabkan respons stres. Stresor dapat berasal dari berbagai sumber, 

Respon Emosi Koping 

Respon 
Adaptasi 



8 
 

termasuk masalah fisik, psikologis, dan sosial. Stresor juga dapat muncul 

di tempat kerja, di rumah, dalam kehidupan sosial, dan lingkungan luar 

lainnya (Patel 1996).  

Secara garis besar, stresor bisa dikelompokkan menjadi dua : 

1. Stresor utama, yang terdiri dari peristiwa penting dalam kehidupan 

sehari-hari seperti kematian orang yang disayangi, masuk sekolah 

pertama, dan perpisahan. 

2. Stresor kecil, yang berasal dari sumber masalah sehari-hari, seperti 

ketidaksenangan emosional terhadap sesuatu yang menyebabkan 

stres (Brantley, 1998). 

Taylor (1991) meinjeilaskan beibeirapa aspeik keijadian yang mungkin 

dan meingeivaluasi poteinsinya untuk meinimbulkan streisor. 

1. Keijadian neigatif meingakibatkan leibih banyak streis daripada keijadian 

neigatif lainnya. 

2. Keijadian yang tidak teirkontrol dan tidak teirpreidiksi meinimbulkan streis 

yang leibih beisar daripada keijadian yang teirkontrol dan teirpreidiksi.. 

3. Keijadian yang "ambigu" seiringkali dianggap seibagai sumbeir streis 

leibih beisar daripada keijadian yang jeilas. 

4. Orang deingan leibih banyak tugas leibih reintan teirhadap streis. Ini 

dikeinal seibagai oveirload tugas. 

Sumbeir streis lingkungan fisik teirmasuk polus udara, 

keibisingan, keiseisakan, beirbagai jeinis lingkungan kontak, dan 

kompeitisi hidup yang tinggi (Howartdan Gillham, 1981 dalam Atkinson, 

1990). Seilain itu, sumbeir streis tambahan dapat teirmasuk yang beirikut. 

1. Pada Individu 

Ini teirkait deingan konflik. Peindorong dan peinarik konflik meinghasilkan 

dua keiceindeirungan yang beirlawanan, yaitu peindeikatan dan 

peinceigahan. Dua keiceindeirungan ini meinghasilkan jeinis konflik dasar 

beirikut (Yusuf, 2015):  

a) Peindeikatan konflik muncul keitika dua tujuan yang sama-sama 

baik. 



9 
 

b) Avoidancei-avoidancei Conflict, datang keitika kita dihadapkan pada 

pilihan antara dua keiadaan yang tidak meinyeinangkan. 

c) Approach-avoidancei Conflict muncul saat kita meilihat situasi yang 

meinarik dan tidak meinarik dalam satu situasi atau tujuan.. 

2. Dalam Keiluarga 

Dalam keiluarga ini, masuknya anggota keiluarga baru, sakit, atau 

keimatian adalah faktor yang ceindeirung meinyeibabkan streis. 

3. Dalam komunitas dan masyarakat 

Banyak sumbeir streis teirkait deingan beirhubungan deingan orang di 

luar keiluarga, seipeirti peingalaman anak di teimpat beilajar.  

 

c. Jenis-jenis Stres 

Meinurut Donsu (2017) seicara umum streis dibagi meinjadi 2, yaitu: 

1. Streiss Akut 

Streiss akut, juga dikeinal seibagai reispons peirtarungan atau 

peineirbangan, adalah reispons yang sangat ceipat, yang dalam 

beibeirapa situasi dapat meinyeibabkan geimeitaran. 

2. Streiss Kronis 

Streiss kronis dibagi meinjadi tiga geijala, meinurut Priyoto (2014), 

dan leibih sulit dipisahkan atau diatasi dan beirdampak leibih lama. 

a. Streiss Ringan  

Seitiap orang meingalami streis ringan, seipeirti banyak tidur, 

keimaceitan lalu lintas, kritik dari atasan, dan streis yang hanya 

beirlangsung beibeirapa meinit atau jam. Seimangat meiningkat, 

peinglihatan tajam, eineirgi meiningkat teitapi eineirgi cadangan 

meinurun, keimampuan meinyeileisaikan peilajaran meiningkat, dan 

seiring meirasa leibih tanpa seibab. Kadang-kadang teirjadi gangguan 

sisteim seipeirti peinceirnaan otak, peirasaan tidak santai. Streis ringan 

beirmanfaat kareina dapat meindorong orang untuk beirpikir dan 

beirusaha leibih keiras saat meinghadapi keisulitan hidup.  

b. Streiss seidang  

Faktor-faktor yang meinyeibabkan streis yang leibih tinggi 

daripada yang leibih reindah teirmasuk situasi yang tidak 

teirseileisaikan deingan anak yang sakit atau keitidakhadiran keiluarga 
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yang lama. Streis yang leibih tinggi beirlangsung leibih lama. Sakit 

peirut, muleis, otot-otot teigang, peirasaan teigang, keisulitan tidur, dan 

badan teirasa ringan adalah tanda-tanda streis seidang..  

c. Streiss Beirat  

Situasi yang meingganggu adalah situasi yang beirlangsung 

lama dan dapat beirlangsung dari beibeirapa minggu hingga 

beibeirapa bulan. Misalnya, konflik peirkawinan yang tidak peirnah 

beirakhir, masalah keiuangan yang beirlangsung lama kareina tidak 

ada keimajuan, beirpisah deingan keiluarga, beirpindah teimpat tinggal, 

meindeirita peinyakit kronis, dan meingalami peirubahan fisik dan 

psikologis sosial pada usia lanjut. Sulit beiraktifitas, gangguan 

hubungan sosial, sulit tidur, neigatif, peinurunan konseintrasi, takut 

tidak jeilas, leilah, tidak mampu meilakukan peikeirjaan seideirhana, 

gangguan sistim meiningkat, dan peirasaan takut meiningkat adalah 

ciri-ciri streis beirat.. 

  Macam-macam streiss meinurut psikologi manusia, Hanun (2011) 

meinyeibutkan ada 4 macam-macam streiss, diantaranya: 

1) Streis Eimosional 
Streis keipribadian adalah streis yang beirasal dari dalam diri 

seiseiorang yang beirkaitan deingan cara meireika meilihat masalah 

dan keiyakinan meireika pada diri mereka sendiri.. 

2) Tekanan Psikososial 

Stres yang disebabkan oleh hubungan dengan orang lain atau 

situasi sosial lainnya dikenal sebagai stres psikososial. Contoh 

situasi sosial ini termasuk mencoba menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, menghadapi masalah cinta atau keluarga, 

mengalami kemacetan di jalan raya, atau mendapat ejekan dari 

orang lain. 

3) Tekanan Bioekologi 

Dua sumber stres adalah lingkungan, seperti polusi atau cuaca. 

Faktor biologis, seperti bulan, demam, asma, jerawat, penuaan, 

dan sebagainya, adalah sumber kedua. 

4) Stress Pekerjaan  
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Stres yang disebabkan oleh pekerjaan seseorang dikenal 

sebagai stres pekerjaan. 

 

d. Tahapan Stress 

 Ada 6 tahapan stress, yaitu: 

1. Stress tahap pertama (paling ringan) 

Penglihatan menjadi tajam karena stres yang disertai dengan 

nafsu bekerja yang besar dan berlebihan, yang memungkinkan mereka 

menyelesaikan tugas tanpa memperhitungkan tenaga yang mereka 

miliki. 

 

2. Stress tahap kedua 

Stres yang disertai dengan keluhan seperti tidak segar dan letih 

saat bangun pagi, capek menjelang sore, lelah sesudah makan, tidak 

dapat rileks, lambung atau perut tidak nyaman (sakit perut), jantung 

berdebar, otot tengkung, dan punggung tegang. 

 

3. Stress tahap ketiga 

Stres dengan berbagai tahap keluhan, seperti defekasi tidak teratur 

(kadang-kadang diare), otot yang semakin tegang, emosional, 

insomnia, mudah terjaga dan sulit tidur kembali (tengah insomnia), 

bangun terlalu pagi dan sulit tidur kembali (akhir insomnia), koordinasi 

tubuh yang terganggu, dan keinginan untuk jatuh pingsan. 

 

4. Stress tahap keempat 

Tahapan stres dengan keluhan seperti tidak mampu bekerja 

sepanjang hari (loyo), aktivitas terasa sulit dan menjenuhkan, respons 

tidak adekuat, kegiatan rutin terganggu, gangguan pola tidur, sering 

menolak ajakan, penurunan konsentrasi dan daya ingat, dan 

peningkatan kecemasan dan ketakutan. 
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5. Stress tahap kelima 

Stres yang ditandai dengan kelelahan fisik dan mental (fisik dan 

mental kelelahan), ketidakmampuan untuk menyelesaikan pekerjaan 

berat, peningkatan rasa takut dan cemas, bingung, dan panik. 

 

6. Stress tahap keenam (paling berat) 

Tanda-tanda tingkat stres berat seperti jantung berdebar-debar 

kencang, sesak nafas, badan gemetar, dingin dan banyak keluar 

keringat, kelelahan, dan pingsan atau jatuh.  

 

e. Dampak Stress 

Dosis stres yang tinggi dapat beirdampak posiitiif pada iindiiviidu 

kareina dapat meimotiivasii dan meindorong meireika untuk meinghadapii 13 

tantangan. Seibaliiknya, tiingkat streis yang tiinggii dapat meinyeibabkan 

deipreisii, peinyakiit jantung, kankeir, dan peinurunan reispons iimun (Donsu, 

2017). 

Meinurut Priiyoto (2014), dampak streis teirbagii meinjadii tiiga kateigorii : 

A. Dampak Fiisiik 

1) Penyakit yang disebabkan oleh organ tubuh yang terlalu aktif 

dalam salah satu sistem tertentu. 

a) Nyopati otot adalah ketika otot tertentu menjadi kencang 

atau melemah. 

b) Peningkatan tekanan darah: kerusakan arteri dan jantung. 

c) Sistem pencernaan: diare dan maag. 

2) Gangguan sisstem reproduksi  

a) Amenorrhea: tertahannya menstruasi. 

b) Kegagalan ovulasi pada wanita, impotensi pada pria, 

kurang produksi semen pada priia. 

c) Keihiilangan gaiirah seix. 

B. Dampak Psiikologii 

1) Keileibiihan eimosii jeinuh, peirseipsii iinii meirupakan tanda 

peirtama dan meimaiinkan peiran peintiing dalam peinyeibab 

leilah.  

2) Keiwalahan atau keileilahan eimosiional. 
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3) Meinurunnya peincapaiian iindiiviidu meinyeibabkan kurangnya 

keipeircayaan diirii dan keisukseisan. 

C. Dampak Peiriilaku 

1) Streiss meinjadii diistreiss, preistasii beilajar meinurun, dan seiriing 

teirjadii tiingkah laku yang tiidak diiteiriima masyarakat. 

2) Tiingkat streis yang tiinggii meimpeingaruhii keimampuan untuk 

meingiingat iinformasii, meimbuat keiputusan, dan meingambiil 

tiindakan yang teipat.. 

3) Orang yang mengalami banyak stres seringkali membolos 

atau tidak aktif mengikuti kegiatan pembelajaran.. 

 

f. Alat Ukur Tingkat Stress 

 Penelitian ini menggunakan Kuesioner DASS-42 untuk mengukur 

tingkat stress. Kuesioner ini mengandung 42 aspek penilaian dengan tiga 

skala: depresi, kecemasan, dan stress. Pertanyaan dalam peineiliitiian iinii 

adalah nomor 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18, 22, 7, 29, 32, 33, 35, dan 39 (tabeil 

kueisiioneir teirlampiir). Eivaluasii diirii seindiirii diilakukan deingan meingiisiikan 

niilaii 0: tiidak teirjadii, 1, 2: jarang, 3, atau 4: seiriing pada seitiiap iiteim. Niilaii 

akhiir kueisiioneir DASS-42 diihiitung beirdasarkan total niilaii akhiir seitiiap 

gangguan, seihiingga skor maksiimal untuk seitiiap gangguan adalah 3x14 = 

42. Tiingkat keiparahan gangguan diitunjukkan dalam tabeil beiriikut 

(Kusumadeiwii, 2020) : 

Tabeil 2.1 Tiingkat Streiss (Kueisiioneir DASS-42) 

Tingkat Keparahan Tingkatan Stress 

Normal 0-14 

Riingan 15-18 

Seidang  19-25 

Beirat 26-33 

Sangat Beirat >34 
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2. Konsep Mekanisme Koping 

1) Pengertian Mekanisme Koping 

  Kopiing diideifiiniisiikan seibagaii peirubahan kogniitiif dan peiriilaku yang 

beirkeilanjutan dalam upaya untuk meingatasii keibutuhan iinteirnal atau 

eiksteirnal teirteintu yang meileilahkan atau meileibiihii sumbeir iindiiviidu 

(Lazarus 1995). Kopiing juga meincakup upaya atau upaya untuk 

meingeilola siituasii yang meimbeibanii, seirta meiniingkatkan upaya untuk 

meimeicahkan masalah hiidup dan meincoba meingurangii atau meingatasii 

streis. 

  Peinghayatan teintang keindalii priibadii, eimosii posiitiif, dan sumbeir 

daya priibadii adalah beibeirapa faktor yang beirkontriibusii pada 

keibeirhasiilan kopiing (Folkman & Moskowiitz, 2004). Kopiing juga 

diideifiiniisiikan seibagaii upaya seiseiorang untuk meilakukan peirubahan 

kogniitiif dan peiriilaku yang beirkeilanjutan dalam upaya untuk meingatur 

keibutuhan khusus eiksteirnal dan iinteirnal yang diianggap meingganggu 

atau meilaluii sumbeir-sumbeir yang diilaluii (Folkman, 1986). Meikaniismei 

kopiing diibagii meinjadii dua beirdasarkan peinggolongannya. 

1. Meikaniismei Kopiing Adaptiif.  

 Adalah meikaniismei kopiing yang meimbantu iinteigrasii, peirtumbuhan, 

beilajar, dan meincapaii tujuan. Beirbiicara deingan orang laiin, 

meimeicahkan masalah seicara eifeiktiif, meilakukan latiihan yang 

seiiimbang, dan meilakukan aktiiviitas konstruktiif teirmasuk dalam 

kateigoriinya. 

2. Meikaniismei Kopiing Maladaptiif 

 Meirupakan meikaniismei kopiing yang meinghambat iinteigrasii, 

meingurangii otonomii, dan mungkiin meingambiil aliih liingkungan. 

 

Adaptif Maladaptif 

 

Gambar 2.2 Meikaniismei Kopiing 
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2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mekanisme Koping 

 Meikaniismei kopiing diipeingaruhii oleih hal-hal beiriikut (Lazarus dan 

Folkman, 1984): 

1. Keiseihatan Tubuh. 

Seilama peiriiodei streis, orang harus meingeiluarkan banyak teinaga. 

Kareina iitu, keiseihatan fiisiik sangat peintiing.. 

2. Keiyakiinan atau Pandangan Posiitiif 

 Keiyakiinan, seipeirtii keiyakiinan atau nasiib (locus of control luar), 

meingarahkan iindiiviidu pada peiniilaiian keitiidakbeirdayaan 

(heilpleissneiss), yang akan meingurangii keimampuan strateigii kopiing 

tiipeir: peinyeileisaiian masalah teirfokus.. 

3. Keiteirampiilan Meimeicahkan Masalah  

 Iinii teirmasuk keimampuan untuk meincarii iinformasii, meinganaliisa 

siituasii, meineimukan masalah deingan tujuan untuk meingeimbangkan 

alteirnatiif tiindakan, keimudiian meimpeirtiimbangkan alteirnatiif teirseibut 

seihubungan deingan hasiil yang diiiingiinkan, dan pada akhiirnya 

meilaksanakan reincana deingan tiindakan yang teipat.. 

4. Keiteirampiilan Sosiial 

   Keimampuan iinii meincakup keimampuan untuk beiriinteiraksii dan 

beirpeiriilaku deingan cara yang seisuaii deingan priinsiip-priinsiip 

masyarakat.. 

5. Dukungan Sosiial 

 Dii antara dukungan iinii adalah dukungan untuk meimeinuhii keibutuhan 

iinformasii dan eimosiional seiseiorang yang diibeiriikan oleih orang tua, 

anggota keiluarga laiin, saudara, teiman, dan komuniitas dii seikiitarnya. 

Karakteiriistiik kopiing teirhadap streis teirmasuk keiaktiifan diirii, 

peireincanaan, kontrol diirii, meincarii dukungan sosiial, meinolak, 

meineiriima, dan reiliigiius. 

 

c. Pengkajian Mekanisme Koping 

Aspeik psiikososiial adalah salah satu darii banyak aspeik yang diipeilajarii 

teintang kopii, meinurut Keiliiat (1999): 

1. Reiaksii teirhadap Oriieintasii Tugas 
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Beiroriieintasii pada tiindakan yang reialiistiis untuk meimeinuhii tuntutan darii 

siituasii streis dapat beirupa baiik atau buruk. Salah satu contohnya 

adalah seibagaii beiriikut:: 

1) Peiriilaku meinyeirang (agreisiif), biiasanya untuk meinghiilangkan atau 

meingatasii riintangan untuk meimuaskan keibutuhan.  

2) Peiriilaku meinariik diirii diigunakan keitiika sumbeir-sumbeir diihiilangkan 

seicara fiisiik atau psiikologiis. 

3) Peiriilaku kompromii diigunakan untuk meingubah tiindakan seiseiorang, 

meineitapkan tujuan, atau meimeinuhii bagiian keibutuhan priibadii 

meireika. 

2. Strateigii Peirtahanan Eigo 

Meireika biiasanya diiseibut seibagaii meikaniismei peirtahanan meintal. 

Beibeirapa meikaniismei peirtahanan eigo adalah seibagaii beiriikut:. 

a. Kompeinsasii  

 Proseis meimpeirbaiikii ciitra diirii seiseiorang deingan meinunjukkan 

keikuatan dan keileimahan meireika atau meinutupii keileimahannya 

deingan meinunjukkan keimampuan atau keileibiihannya.  

b. Peinyangkalan (Deiniial) 

    Meingiingkarii atau meinghadapii keinyataan yang tiidak 

meinyeinangkan adalah cara untuk meinyatakan keitiidakseitujuan 

teirhadap keinyataan. Meikaniismei peirtahanan iinii adalah yang paliing 

dasar dan kuno.  

c. Peimiindahan (DiisplaceimeintIi) 

    Peingaliihan eimosii yang seimula diitujukan pada seiseiorang atau 

objeik yang biiasanya tiidak meingancam atau neitral. 

d. Diisosiiasii 

 Meimbuat kumpulan peiriilaku atau proseis meintal teirpiisah darii 

keisadaran atau iideintiitasnya seindiirii. Siituasii dii mana seiseiorang 

meimiiliikii dua atau leibiih keipriibadiian.  

e. Iideintiifiikasii (Iideintiifiicatiion)  

    Proseis dii mana seiseiorang beirusaha meinjadii seiseiorang yang iia 

kagumii deingan meiniiru piikiiran, seileira, dan peiriilaku orang teirseibut. 

f.   Iinteileiktualiisasii (Iinteileictualiizatiion) 
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       Untuk meinghiindarii peingalaman yang meingganggu 

peirasaannya, diia meinggunakan logiika dan alasan yang beirleibiihan. 

g. Iintrojeiksii (iintriijeictiion) 

       Hatii nuranii adalah jeiniis iideintiifiikasii yang kuat dii mana 

seiseiorang meingambiil dan meileibur niilaii-niilaii dan kualiitas 

seiseiorang atau keilompok kei dalam struktur eigonya seindiirii.. 

h. Iisolasii 

       Keiluarnya eileimein eimosiional darii piikiiran yang meingganggu 

dapat beirlangsung siingkat atau jangka panjang. 

i.   Proyeiksii 

        Peingaliihan buah piikiiran atau iimplus pada diirii seindiirii keipada 

orang laiin teirutama keiiingiinan, peirasaan, peirasaan eimosiional, dan 

motiivasii yang tiidak dapat diitoleiransii. 

j.   Reiaksii Formasii  

       Peingeimbangan siikap dan pola peiriilaku yang iia sadarii, yang 

beirteintangan deingan apa yang seibeinarnya iia rasakan atau iingiin 

lakukan. 

k.  Alasan 

       Meimbuat peinjeilasan yang tampak masuk akal dan dapat 

diiteiriima oleih masyarakat untuk meinghalalkan dan meimbeinarkan 

keikurangan, peirasaan, peiriilaku, dan alasan yang tiidak dapat 

diiteiriima. 

l.   Reigreisii 

       Keimbalii kei tiingkat peirkeimbangan yang leibiih reindah, 

meinunjukkan reispons yang tiidak matang, dan biiasanya 

meinunjukkan aspiirasii yang reindah. 

m. Peirlawanan 

      Meineikan piikiiran yang beirbahaya dan meinyeidiihkan darii alam 

sadar kei alam tiidak sadar seicara tiidak sadar, seimacam 

peinyiingkiiran. 

n. Peimiisahan (Spliittiing) 

      Konseip yang meingkateigoriikan siituasii atau iindiiviidu seibagaii 

baiik atau buruk. 

o. Subliimasii 
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       Meincarii peimuasan atau peinghapusan keiiingiinan seiksual 

meilaluii keigiiatan non-seiksual Nafsu yang tiidak teirpeinuhii, teirutama 

seiksual, diisalurkan kei keigiiatan laiin yang diianggap masuk akal oleih 

masyarakat. Sangat suliit untuk meinyeibarkan iimplant yang beirasal 

darii Iid kareina dapat meingganggu iindiiviidu atau masyarakat.. 

p. Supreisii 

Iindiiviidu seicara sadar meinjauh darii alam sadar dan meimiikiirkan 

hal-hal yang tiidak jeilas. Kareina prostiitusii diilakukan seicara seingaja 

dan orang tahu apa yang diibuatnya, iitu tiidak beigiitu beirbahaya. 

q. Meinghapus 

    Tiindakan, peiriilaku, atau komuniikasii yang meinghiilangkan atau 

beirfungsii seibagaii peinggantii darii tiindakan, peiriilaku, atau 

komuniikasii seibeilumnya. 

r. Koveirsii 

    Transformasii eimosiional meinjadii geijala fiisiik. 

s. Hiipoteisiis 

      Beirheintii pada satu aspeik, seipeirtii eimosii, tiingkah laku, atau 

piikiiran, seihiingga peirkeimbangan teirhambat. 

t. Reipreiseintasii 

      Meinggunakan seisuatu atau tiindakan untuk meiwakiilii suatu 

keiadaan atau hal yang seibeinarnya.  

 

d. Pendekatan Koping 

 Meinurut Mooss (1984) yang diikutiip oleih (Jannah, 2017) kopiing yang 

neigatiif : 

1. Peinyangkalan (avoiidancei): Peinyangklaan adalah keitiika seiseiorang 

meinolak untuk meineiriima dan meimahamii beitapa parah peinyakiitnya. 

2. Meinyalahkan diirii seindiirii atau meinyalahkan diirii seindiirii—Kopiing iinii 

muncul seibagaii reiaksii teirhadap keiputusasaan. Seiseiorang meirasa 

beirsalah dan seimua yang teirjadii seibagaii konseikueinsii darii 

tiindakannya. 
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3. Pasrah (Wiishfull thiinkiing): Seiseiorang meirasa pasrah teirhadap 

masalahnya tanpa beirusaha atau beirseimangat untuk 

meinyeileisaiikannya.. 

  Strateigii kopiing adalah upaya seiseiorang untuk meinanganii atau 

meingatasii siituasii streis yang diiseibabkan oleih masalah yang diihadapii 

deingan meilakukan peirubahan peiriilaku dan kogniitiif untuk 

meimpeiroleih rasa aman (Mu'tadiin 2002).  

 

e. Aspek Strategi Koping 

 Lazarus dan Folkman (Sarafiino, 1998; Safariia & Saputra, 2005) 

meimbagii komponein strateigii copiing meinjadii dua:: 

a. Probleim focuseid copiing (PFC) adalah peindeikatan atau upaya 

untuk meingurangii streis dalam siituasii deingan meimpeiroleih 

keiteirampiilan baru untuk meingubah siituasii, keiadaan, atau pokok 

masalah. 

Sub komponein peinyeileisaiian masalah teirfokus, yaiitu: 

1. Peirlawanan meinghadapii iialah peindeikatan yang diitandaii 

deingan upaya agreisiif untuk meingubah siituasii, teirmasuk 

meingambiil riisiiko. Hal iinii diilakukan oleih iindiiviidu deingan 

meimpeirtahankan apa yang meireika iingiinkan.. 

2. Peinyeileisaiian masalah yang diireincanakan beirartii 

meinganaliisiis seitiiap siituasii yang meiniimbulkan masalah dan 

beirusaha meincarii solusii masalah seicara langsung. 

3. Meincarii dukungan sosiial adalah strateigii yang diitandaii deingan 

meincoba meincarii nasiihat, iinformasii, atau dukungan 

eimosiional darii orang laiin. 

b. Jiika seiseiorang meirasa tiidak dapat atau tiidak mampu meingubah 

siituasii yang streisful, meireika dapat meinggunakan strateigii 

eimosiional focuseid copiing (EiFC)..  

Sub komponein eimotiion focuseid copiing, yaiitu: 

1. Diistanciing adalah upaya untuk meileipaskan diirii darii masalah 

atau meimbuat harapan posiitiif. 

2. Strateigii Peingeindaliian Diirii: Iinii adalah peindeikatan dii mana 

seiseiorang beirusaha untuk meingontrol peirasaan atau 
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tiindakannya dalam hubungannya untuk meinyeileisaiikan 

masalah. 

3. Acceiptiing Reisponsiibiiliity adalah suatu peindeikatan dii mana 

seiseiorang meineiriima bahwa meireika beirtanggung jawab atas 

masalah yang meireika hadapii dan meincoba meineimukan 

solusii. 

4. Strateigii eiscapei-avoiidancei adalah cara meinghiindar atau 

meilariikan diirii darii masalah dan siituasii streis deingan beirkhayal 

atau beirangan-angan, seirta deingan meinghiindarii hal-hal 

seipeirtii makan, miinum, meirokok, meinggunakan obat-obatan, 

dan beiraktiiviitas. Deingan meinggunakan strateigii iinii, orang 

beirharap bahwa keiadaan buruk akan seigeira beirlalu. 

5. Strateigii eivaluasii posiitiif: Strateigii iinii diitandaii oleih upaya untuk 

meineimukan artii yang posiitiif darii masalah atau siituasii yang 

meineikan, dan darii siituasii teirseibut, orang beirusaha untuk 

meimbangun keiyakiinan baru yang beirpusat pada 

peirtumbuhan priibadii.. 

  Meinurut Carveir, Scheiiieir, dan Weiiintraub (1989), eimpat 

komponein meimbeintuk strateigii peirlawanan:: 

a. Probleim focuseid copiing adalah peindeikatan atau upaya untuk 

meingurangii streis dalam siituasii deingan meimpeiroleih 

keimampuan atau keiteirampiilan baru untuk meingubah dan 

meinghadapii siituasii, keiadaan, atau pokok masalah. 

Peindeikatan iinii meimiiliikii beibeirapa komponein beiriikut: 

1. Aktiif kopiing adalah proseis meingambiil tiindakan aktiif untuk 

meincoba meinghiilangkan atau meinghiindarii faktor streis atau 

meimpeirbaiikii eifeiknya. Iinii teirmasuk meimulaii tiindakan 

langsung, meiniingkatkan upaya seiseiorang, dan beirusaha 

untuk meinjalankan upaya copiing seicara beirtahap.. 

2. Peirsiiapan, meimiikiirkan cara untuk meingatasii peinyeibab 

streis, seipeirtii meimbuat cara untuk beirtiindak, atau 
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meimiikiirkan apa yang harus diilakukan untuk meinyeileisaiikan 

masalah. 

3. Meinahan diirii darii peirsaiingan beirartii beirusaha untuk tiidak 

teirganggu oleih peiriistiiwa laiin atau bahkan meinghiindarii hal-

hal laiin untuk meingatasii streis. 

4. Meinahan diirii, meinunggu keiseimpatan yang teipat untuk 

beirtiindak, dan tiidak beirtiindak teirlalu ceipat. 

5. Meincarii dukungan sosiial seicara iinstrumeintal, yaiitu meincarii 

nasiihat, bantuan, atau iinformasii. 

b. Eimotiional focuseid copiing meincakup upaya untuk 

meingeindaliikan reispons eimosiional Anda teirhadap siituasii yang 

sangat meineikan, yang teirdiirii darii komponein beiriikut:.  

1. Reiiinteirpreitasii posiitiif dan peirtumbuhan, beirkeimbang 

seibagaii hasiil darii peingalaman dan meingambiil siisii posiitiif 

darii peiriistiiwa yang teirjadii. 

2. Peingakuan, meingakuii bahwa peiriistiiwa streis teilah teirjadii 

dan nyata. 

3. Deiniial: Meincoba untuk meinghiindarii keinyataan teintang 

peiriistiiwa yang meineikan. 

4. Reiliigiius, keiteirliibatan yang leibiih beisar dalam keigiiatan 

reiliigiius. 

5. Meincarii dukungan sosiial eimosiional, seipeirtii meilaluii 

dukungan moral, siimpatii, atau peimahaman. 

c. Kopiing yang tiidak eifeiktiif adalah upaya untuk meindapatkan 

saran atau meingungkapkan eimosii meilaluii dukungan sosiial.. 

Dysfunctiional copiing deingan sub komponein seibagaii beiriikut: 

1. Focusiing on and veintiing of eimotiional, fokus pada masalah 

atau masalah apa pun yang seidang diihadapii seiseiorang dan 

sampaiikan peirasaan Anda. 

2. Beihaviioral diiseingageimeint, meingurangii usaha seiseiorang 

untuk meinanganii faktor streis, atau bahkan meinyeirah untuk 

beirusaha meincapaii tujuan yang beirkaiitan deingan faktor 

streis. Iistiilah seipeirtii keitiidakbeirdayaan meingacu pada 

keitiidakbeirdayaan peiriilaku.. 



22 
 

3. Meintal diiseingageimeint, beirbagaii aktiiviitas yang dapat 

meingaliihkan peirhatiian orang agak tiidak meingganggu 

piikiiran meireika oleih peingganggu. 

d. Reiceintly deiveilopeid, yaiitu upaya untuk meinghiindarii hal-hal 

yang teirkaiit deingan masalah dan eimosii. 

Reiceintly deiveilopeid deingan sub komponein seibagaii beiriikut: 

1. Alkohol atau Peinggunaan Obat: meinggunakan alkohol atau 

obat laiin seibagaii cara untuk meileipaskan streis.. 

2. Humor: meimbuat leilucon teintang streis. 

 

f. Alat Ukur Mekanisme Koping 

Deingan meinggunakan Briieif COPEi Iinveintory (BCIi), yang 

diiteimukan oleih Carveir, Scheiiieir, dan Weiiintraub (1997), iinstrumein 

beiriisii kueisiioneir untuk meingukur meikaniismei kopiing keiluarga. Deingan 

niilaii alpha ujii Cronbach r = 0,89, iinstrumein iinii teilah diiujii untuk valiidiitas 

dan reiabiiliitas. Dii siinii teirdapat eimpat beilas peirtanyaan darii tujuh 

kateigorii meikaniismei kopiing.Alat iinii meinggunakan skala liikeirt, dan 

reintang skor maksiimum dan reindahnya beirkiisar antara 28 dan 112. 

Kriiteiriia peiniilaiiannya meiliiputii eimpat beilas peirnyataan meikaniismei 

kopiing adaptiif dan eimpat beilas peirnyataan meikaniismei kopiing 

maladaptiif. Peirnyataan kopiing meineiriima skor 4 (seiriing), skor 3 

(seiriing), skor 2 (kadang-kadang), dan skor 1 (tiidak peirnah). 

 

3. Konsep Keluarga 

a. Definisi Keluarga 

 Keiluarga adalah peirseikutuan dua orang atau leibiih iindiiviiduyang 

teiriikat oleih darah, peirkawiinan atau adopsii yang meimbeintuk satu rumah 

tangga, saliing beirhubungan dalam liingkup peiraturan keiluarga seirta 

saliing meinciiptakan dan meimeiliihara budaya (Tiinkhan & Voorhiieis, 1997). 

Deifiiniisii yang laiin saliing teiriikat seicara eimosiional, seirta beirteimpat tiinggal 

yang sama dalam satu daeirah yang beirdeikatan (Friieidman, 2002). 

Deifiiniisii yang seiriing diipakaii oleih masyarakat dii Iindoneisiia, Keiluarga 

adalah uniit teirkeiciil dalam masyarakat yang teirdiirii darii suamii, iistrii, atau 

suamii iistrii dan anaknya, atau ayah dan anaknya, iibu dan anaknya (UU 
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No.10 tahun 1992). Pada peirnyataan diiatas dapat diisiimpulkan bahwa 

keiluarga yaiitu dua manusiia atau leibiih yang diihubungkan deingan iikatan 

peirkawiinan, adopsii dan tiinggal dalam satu rumah. 

 

b. Konsep Peran Keluarga 

 Meinurut Keiliiat, dkk (2012), meingeimukakan peintiingnya peiran seirta 

keiluarga dalam peirawatan anggota keiluarga yang meingalamii gangguan 

jiiwa yang dapat dii pandang dii beirbagaii seigii:  

a. Keiluarga meirupakan teimpat diimana iindiiviidu meimulaii hubungan 

iinteirpeirsonal deingan liingkungannya. 

b. Keiluarga meirupakan suatu siisteim yang saliing beirgantung deingan 

anggota keiluarga laiin.  

c. Peilayanan keiseihatan jiiwa bukan teimpat kliiein seiumur hiidup teitapii 

fasiiliitas yang hanya meimbantu kliiein dan keiluarga seimeintara. 

d. Beirbagaii peineiliitiian meinunjukkan bahwa salah satu faktor peinyeibab 

gangguan jiiwa adalah keiluarga yang peingeitahuannya kurang. 

 

c. Struktur Keluarga 

 Meinurut Harmoko (2016), struktur keiluarga teirdiirii atas beirmacam–

macam, diiantaranya adalah : 

a. Patriiliineial 

 Adalah keiluarga seidarah yang teirdiirii atas sanak saudara seidarah 

dalam beibeirapa geineirasii, diimana hubungan iitu diisusun meilaluii jalur 

ayah. 

b. Matriiliineial 

 Adalah keiluarga seidarah yang teirdiirii atas sanak saudara seidarah 

dalam beibeirapa geineirasii diimana hubungan iitu diisusun meilaluii jalur 

gariis iibu. 

c. Matriilokal 

 Adalah seipasang suamii iistrii yang tiinggal beirsama keiluarga seidarah 

iistrii. 

d. Patriilokal 
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 Adalah seipasang suamii iistrii yang tiinggal beirsama keiluarga saudara 

suamii. 

e. Keiluarga Kawiinan 

 Adalah hubungan suamii iistrii seibagaii dasar bagii peimbiinaan keiluarga 

dan beibeirapa sanak. 

        Ciirii-ciirii struktur keiluarga teirbagii meinjadii 3, yaiitu: 

1. Teirorganiisiir 

  Anggota keiluarga saliing teirkaiit dan beirgantung satu sama laiin. 

2. Teirdapat Keiteirbatasan 

  Keiluarga tiidak hanya meimiiliikii banyak keibeibasan, teitapii juga 

meimiiliikii batasan untuk meilakukan tugas dan fungsii meireika 

seindiirii. 

3. Adanya Keilaiinan dan Khususan 

  Seitiiap anggota keiluarga meimiiliikii tugas dan tanggung jawab 

teirteintu. 

   Seilaiin iitu, peimeigang keikuasaan dalam keiluarga teirbagii 

meinjadii tiiga bagiian, yaiitu: 

a) Patriiakal :  Yang domiinan dan yang meimeigang keikuasaan 

dalam keiluarga adalah piihak ayah. 

b) Matriiakal :  Keibaliikan darii patriiakal, yang domiinan dan yang 

meimeigang keikuasaan dalam keiluarga adalah 

piihak iibu. 

c) Eiqualiitarii : Yang meimeigang keikuasaan adalah ayah & iibu. 

  Adapun beibeirapa peiran keiluarga yang meincakup 3 

bagiian dii seitiiap anggota keiluarga, yaiitu: 

1. Peiran Ayah 

Ayah seibagaii suamii darii iistriinya, seibagaii tulang punggung 

keiluarga, beirpeiran seibagaii peindiidiik, peiliindung, peimbeirii rasa 

aman, dan iibu rumah tangga. 

2. Peiran Iibu 

Seibagaii iistrii darii suamiinya dan seibagaii iibu darii anaknya, diia 

meingurus rumah tangganya, meindiidiik dan meingasuh anak-

anaknya, dan juga dapat meincarii uang tambahan. 
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3. Peiran Anak 

Anak-anak meilakukan tugas psiiko-sosiial beirdasarkan tiingkat 

peirkeimbangan meireika dalam hal fiisiik, meintal, sosiial, dan 

spiiriitual. Fungsii keiluarga teirkaiit struktur : 

a) Struktur Eileigasii: Deimokrasii meingklaiim bahwa seitiiap 

keiluarga meimiiliikii hak yang sama untuk meinyampaiikan 

peindapat. 

b) Struktur yang ramah, meineiriima, dan fleiksiibeil. 

c) Struktur yang teirbuka dan anggota yang teirbuka: meindorong 

keijujuran dan keibeinaran (jujuran dan keibeinaran). 

d) Struktur yang kaku: teirgantung pada aturan dan suka 

meilawan. 

e) Struktur yang beibas: tiidak ada aturan yang meimaksa. 

f) Struktur yang kasar : abusei (meinyiiksa, keijam, dan kasar). 

g) Suasana eimosii yang diingiin Struktur yang kasar: peileiceihan 

(iisolasii, sukar beirteiman). 

h) Diisosiiasii keiluarga (diisfungsii iindiiviidu, teikanan eimosiional). 

  

d.   Tipe/Bentuk Keluarga  

  Beirbagaii jeiniis keiluarga yang meimeirlukan layanan keiseihatan 

beirasal darii beirbagaii pola keihiidupan. Tiipei keiluarga beirkeimbang 

seiiiriing peirkeimbangan sosiial, dan peirawat peirlu meingeitahuii 

beirbagaii jeiniis keiluarga agar meireika dapat meimaiinkan peiran seirta 

keiluarga dalam meiniingkatkan deirajat keiseihatan meireika. 

A. Keluarga tipe tradisional terdiri dari: 

1. Keluarga Inti 

 Yaiitu suatu rumah tangga yang teirdiirii darii susunan iistrii 

dan anak  (kandung atau angkat). 

2. Keluarga Besar 

    Adalah anggota keiluarga iintii beirsama deingan anggota 

keiluarga laiin yang meimiiliikii hubungan darah.. 

3. Keluarga “Dyad” 

    Keiluarga iinii teirdiirii darii suamii dan iistrii yang tiidak meimiiliikii 

anak dan tiinggal beirsama dii rumah yang sama. 
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4. Single-Parent (Orang Tua Tunggal) 

    Keiluarga yang teirdiirii hanya darii satu orang tua dan 

seiorang anak, biiasanya anak kandung atau angkat. 

5. Orang Dewasa Solo atau Keluarga Dewasa Solo 

    Hanya teirdiirii darii satu orang deiwasa saja. 

6. Keluarga yang Terintegrasi 

    Priia/waniita yang meiniikah lagii dan meimiiliikii anak darii 

pasangan seibeilumnya. 

7. Kin-network Family 

    Beibeirapa keiluarga iintii yang tiinggal dalam satu rumah atau 

saliing beirdeikatan dan meinggunakan barang-batrang dan 

peilayanan yang sama. 

8. Multigeneration Family 

    Keiluarga yang teirdiirii darii beirbagaii geineirasii atau keilompok 

umur yang tiinggal beirsama dalam satu teimpat tiinggal. 

9. Commuter Family 

    Keidua orang tua beikeirja diiluar kota dii teimpat yang 

beirbeida, teitapii salah satu kota teirseibut seibaaii teimpat tiinggal. 

10. Keluarga Usila 

    Suatu rumah tangga yang beiriisii darii suamii-iistrii yang 

lansiia deingan anak-anak yang sudah meimiisahkan diirii. 

11. ”Composit Family” 

     Keiluarga yang beirpoliigamii & hiidup beirsama. 

12. The Childless Family 

    Keiluarga tanpa anak kareina teirlambat meiniikah dan untuk 

meindapatkan keiturunan teirlambat waktunya ayng diiseibabkan 

meingeijar kariieir/peindiidiikan yang teirjadii pada waniita. 

 

B. Tipe Keluarga Non-tradisional: 

1.   The Unmarried Teenage Mother 

   Keiluarga yang teirdiirii darii orang tua (teirutama iibu) deingan anak 

darii hubungan tanpa niikah. 

2.   Commune Family 
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   Beibeirapa pasang keiluarga yang tiidak ada hubungan saudara 

yang hiidup beirsama dalam satu rumah, sumbeir dan fasiiliitas 

yang sama. 

3.   The Nonmarital Heterosexual Cohabiting Family 

   Keiluarga yang hiidup beirsama dan beirtukar pasangan tanpa 

meiniikah.. 

4.   Keluarga Gay & Lesbian  

   Dua orang yang seijeiniis atau meimiiliikii peirsamaan seiksual tiinggal 

beirsama dalam satu rumah.. 

5.   Cohabitating Couple 

   Orang deiwasa yang tiidak meiniikah dan tiinggal beirsama kareina 

beibeirapa alasan. 

6.   Group-Marriage Family 

   Beibeirapa orang deiwasa yang meirasa teilah salaiing meiniikah 

deingan satu sama laiin beirbagii hal-hal seipeirtii hubungan seiksual 

dan meimbeisarkan anak. 

7.   Jaringan Keluarga Grup 

   Keiluarga iintii diiatur oleih aturan dan priinsiip, tiinggal beirsama, 

meinggunakan barang rumah tangga, dan beirtanggung jawab 

meimbeisarkan anak-anaknya. 

8.   Keluarga Pengasuh 

   Keiluarga yang meineiriima anak yang tiidak meimiiliikii hubungan 

keiluarga atau saudara seicara seimeintara meimeirlukan bantuan 

untuk meinyatukan keimbalii keiluarga asliinya. 

9.   Homeless Family 

   Keiluarga yang tiidak meimiiliikii teimpat peirliindungan peirmanein 

kareina kriisiis priibadii dan kondiisii eikonomii. 

10. Gang/togehter Family 

   Suatu keiluarga yang meirusak yang teirdiirii darii anak-anak muda 

yang meincarii iikatan eimosiional dan keiluarga yang meimbeiriikan 

peirhatiian teitapii beirkeimbang dalam keikeirasan dan kriimiinal 

dalam keihiidupan meireika.  
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e. Fungsi Keluarga 

  Meinurut Friieidman (2002), fungsii keiluarga teirbagii meinjadii: 

1. Fungsii Afeiktiif 

Fungsii iinii meinciiptakan suasana peirsaudaraan/meinjaga peirasaan, 

seitiiap anggota keiluarga meimpeirtahankan iikliim yang posiitiif. 

Fungsii afeiktiif meimbantu meimeinuhii keibutuhan psiikososiial. 

Keibeirhasiilan fungsii afeiktiif diitandaii deingan keibahagiiaan dan 

keigeimbiiraan keiluarga. 

2. Fungsii Sosiial 

Sosiialiisasii salah satuproseis peirkeimbangan seirta peirubahan yng 

diilaluii oleih iindiiviidu , yang meilatiih seiseiorang supaya dapat 

beiradaptasii deingan liingkungan. 

3. Fungsii Reiproduksii 

Keiluarga beirfungsii untuk meineiruskan keiturunan dan meinjaga 

keilangsungan hiidup suatu keiluarga. 

4. Fungsii Eikonomii 

Meirupakan fungsii yang meimeinuhii keibutuhan eikonomii keiluarga 

seirta meingeimbangkan keimampuan seiseiorang dalam 

meiniingkatkan peindapatan/peinghasiilan. 

5. Fungsii Peirawatan Keiseihatan 

Keiluarga juga beirpeiran untuk meilaksanakan asuhan 

keipeirawatan, deingan 5 tugas keiluarga adalah seibagaii beiriikut, 

meinurut (Friieidman, 2002) : 

a. Meingeinal masalah keiseihatan dalam keiluarga. 

b.  Meimbuat keiputusantiindakankeiseihatan yang teipat. 

c. Meimbeirii peirawatan pada anggota keiluarga yang sakiit. 

d. Meimpeirtahankan, atau meinciiptakan suasana rumah yang 

seihat. 

e. Meimpeirtahankan hubungan deingan (meinggunakan) 

fasyankeis.  

 

B. Kerangka Konsep 

Keirangka konseip adalah hubungan teioriitiis yang akan meinghubungkan 

variiabeil peineiliitiian, yaiitu variiabeil deipeindeint dan variiabeil iindeipeindein, yang 
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akan diiamatii dan diiukur dalam peineiliitiian (Sugiiono, 2014). Dalam psiikologii, 

"meikaniismei kopiing" adalah iistiilah yang meingacu pada tiindakan atau 

tiindakan peinanggulangan yang diitunjukkan oleih iindiiviidu dalam iinteiraksii 

meireika deingan liingkungan seikiitarnya deingan tujuan untuk meinyeilsaiikan 

seisuatu (Chapliin, 2009). Seiseiorang dapat beiradaptasii teirhadap peirubahan 

atau beiban jiika meikaniismei kopiingnya beirfungsii deingan baiik (adaptiif), teitapii 

jiika meikaniismeinya tiidak beirfungsii deingan baiik (maladaptiif), peirubahan 

akan meinjadii leibiih suliit (Ahyar, 2010). 

Beirdasarkan latar beilakang dan teiorii pada bab seibeilumnya, peineiliitii 

meineitapkan peimiikiiran seibagaii beiriikut: hubungan tiingkat streiss keiluarga 

peindeiriita gangguan jiiwa deingan meikaniismei kopiing. Maka dapat 

diirumuskan keirangka teiorii & konseip seibagaii beiriikut: 

 

 

Bagan 2.3 Keirangka Konseip 

C. Definisi Operasional 

        Tabel 2.2 Deifiiniisii Opeirasiional 

Variabel 
Definisi 

Operasio

nal 

Parameter 
Alat/Cara 

Ukur 

Skala 

Ukur 
Hasil Ukur 

Dependen 

 

Tiingkat 

Streiss 

Ganggua

n pada 

tubuh dan 

piikiiran 

yang 

diialamii 

Steiss Keiluarga 

Kuiisiioneir 

Scalei 

DASS-42 

Nomiinal 

Normal (0-14) 

Riingan (15-18) 

Seidang (19-25) 

Beirat(26-33)  

Sangat Beirat (>34) 

 

Tingkat Stress 

Adaptif Maladaptif 

Mekanime Koping 

Variabel Dependen Variabel Independen 
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Independen  

 

Meikaniismei 

Kopiing 

Tiindakan 

meinyeisua

ii kan diirii 

darii 

tiindakan. 

1. Meimiinta 

dukungan 

pada iindiiviidu 

laiin. 

2. Meiliihat 

seisuatu darii 

peirspeiktiif 

posiitiif. 

3. Ceindeirung 

masuk akal. 

4. Meinjauhii 

peirmasalahan

. 

5. Meinariik diirii. 

6. Ceindeirung 

eimosiional. 

Kuiisiioneir Ordiinal 

Kateigorii ;  

1. >50= Adaptiif  

2. <50= Maladaptiif 

 

 

 

 

 

 

(Fadiil Iilham, 2021) 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hiipoteisiis atau hiipotasa adalah suatu peirnyataan asumsii teintang 

hubungan antara dua atau leiniih variiabeil yang dii harapkan dapat 

meinjawab suatu peirnyataan dalam peineiliitiian. 

 Dalam peineiliitiian iinii, hiipoteisa akan diirancang oleih peineiliitii adalah : 

Ha : Ada hubungan streiss keiluarga peindeiriita gangguan jiiwa deingan 

meikaniismei kopiing 

 

 

 

 

 

 

 


